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Soft skills adalah suatu kemampuan non-teknis dan tidak tergantung pada 
penalaran abstrak dengan melibatkan kemampuan interpersonal dan intrapersonal. 
Sebaliknya, hard skills adalah kemampuan teknis yang diperoleh dari pendidikan 
secara formal atau pun buku yang dapat digunakan untuk mengembangkan kadar 
kecerdasan (Intelligence Quotient/IQ). Kedua hal tersebut sering dikaitkan dengan 
dunia kerja. Di Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY), kegiatan positif di luar 
perkuliahan (soft skills) akan diberikan penghargaan dalam bentuk poin. 
Penghargaan tersebut disebut sebagai Sistem Partisipasi Aktivitas Mahasiswa Atma 
Jaya atau disingkat sebagai SPAMA. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan 
untuk mengelompokkan (clustering) dan mengetahui karakteristik poin SPAMA, 
IPK, jenis pekerjaan, dan kategori pendapatan milik alumni UAJY. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui hubungan antara poin SPAMA dan 
IPK terhadap jenis pekerjaan serta kategori pendapatan. 
Responden dalam penelitian ini merupakan alumni UAJY dari berbagai 
Program Studi (Prodi) yang telah berkewajiban mengikuti SPAMA dan lulus pada 
tahun 2015 – 2019. Data alumni tersebut akan dikelompokkan menggunakan 
metode K-means dan dianalisis hubungan variabelnya dengan korelasi pearson. 
Metode tersebut diterapkan dalam bahasa pemrograman R dengan tools bernama 
Rstudio.  Dalam penelitian ini, pengelompokan data dilakukan sebanyak 2 kali. 
Pertama, clustering data untuk mengelompokkan data poin SPAMA, IPK, dan jenis 
pekerjaan. Kedua, pengelompokan data yang dilakukan pada poin SPAMA, IPK, 
dan kategori pendapatan.  
Hasil perhitungan korelasi pada poin SPAMA dan IPK terhadap jenis 
pekerjaan serta kategori pendapatan menghasilkan hubungan yang sangat lemah 
antar variabelnya. Sedangkan, clustering data menghasilkan 3 buah klaster dari 
masing-masing pengelompokan. Ketiga klaster tersebut miliki kesenjangan dalam 
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1.1.  Latar Belakang 
Soft skills adalah suatu kemampuan non-teknis dan tidak tergantung 
pada penalaran abstrak dengan melibatkan kemampuan interpersonal dan 
intrapersonal untuk memberikan fasilitas kinerja yang dikuasai dalam konteks 
tertentu [1]. Sebaliknya, hard skills adalah kemampuan teknis yang diperoleh 
dari pendidikan secara formal atau pun buku yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan kadar kecerdasan (Intelligence Quotient/IQ) [2][3]. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Watts & Watts, soft skills 
berkontribusi sebesar 85% dan hard skills berkontribusi sebesar 15% pada 
kesuksesan [3]. Dalam jenjang perguruan tinggi, hard skill dapat dikaitkan 
dengan perolehan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sedangkan, soft skill 
berkaitan dengan keaktifan dalam kegiatan di luar perkuliahan atau pun proses 
dalam perkuliahan. Hal ini dikarenakan soft skill berhubungan dengan 
kemampuan berkomunikasi, bersosialisasi, dan manajemen diri serta performa 
dalam suatu kelompok [1][2]. Soft skills sendiri menjadi salah satu faktor yang 
menyebabkan lulusan sulit memperoleh pekerjaan [3]. Untuk itu, Universitas 
Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) memberikan program SPAMA untuk 
mengasah dan mengapresiasi kegiatan di luar perkuliahan yang telah 
dilaksanakan mahasiswa. SPAMA ini diharapkan mampu mengimbangi hard 
skills yang dimiliki mahasiswa UAJY. 
SPAMA sendiri merupakan singkatan dari Sistem Partisipasi Aktivitas 
Mahasiswa Atma Jaya. Tujuan dari SPAMA yaitu, mendukung keaktifan 
mahasiswa, memberikan penghargaan atau pengakuan pada kegiatan 
mahasiswa, mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki mahasiswa, 
mewujudkan sistem pendidikan yang unggul, inklusif, dan humanis, serta 
membantu mahasiswa untuk menjadi manusia yang utuh dan berkualitas. 
Program SPAMA ini berlaku untuk mahasiswa angkatan 2011/2012 hingga 
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saat ini. Selain itu, SPAMA menjadi salah satu syarat wajib yang harus 
dipenuhi mahasiswa untuk yudisium. Setiap mahasiswa wajib memenuhi  
syarat minimal sebesar 65 Satuan Aktivitas (SA) selama studi di UAJY. 
Program ini terdiri dari 5 buah kriteria yang telah ditetapkan dan harus dipenuhi 
mahasiswa yaitu Keatmajayaan sebesar 25 SA, Penalaran minimal sebesar 12 
SA, Minat Bakat minimal sebesar 8 SA, Pengabdian Pada Masyarakat minimal 
6 SA, dan Organisasi & Kepemimpinan minimal sebesar 14 SA [4].  
Selain ajakan untuk aktif dalam kegiatan di luar perkuliahan, 
mahasiswa UAJY harus memenuhi syarat minimal IPK dan jumlah Satuan 
Kredit Semester (SKS) tertentu untuk melanjutkan studi. Setiap program studi 
di UAJY memiliki syarat kelulusan IPK masing-masing yang harus dicapai 
oleh mahasiswa. Untuk itu, mahasiswa akan melalui evaluasi hasil belajar 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Evaluasi hasil belajar ini terdiri dari 3 
tahap yaitu, evaluasi hasil belajar 2 tahun pertama, evaluasi hasil belajar 3 tahun 
pertama, dan evaluasi belajar 7 tahun. Evaluasi hasil belajar 2 tahun terdiri dari 
2 macam yaitu, preventif dan definitif. Evaluasi preventif dilakukan untuk 
membantu mahasiswa agar terhindar dari risiko pemutusan hak studi dan 
memotivasi mahasiswa agar mendapatkan prestasi akademik yang lebih baik 
terutama bagi mahasiswa yang memiliki IPK rendah. Biasanya, evaluasi 
preventif ini dilakukan di akhir semester 1, II, dan III. Sedangkan, evaluasi 
definitif bertujuan untuk menentukan kelanjutan studi yang dilakukan setelah 
semester IV berakhir [5]. 
Untuk itu, SPAMA dan IPK merupakan representasi dari soft skill dan 
hard skill yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa UAJY. Keseimbangan 
tersebut diharapkan mampu menjadi bekal untuk alumni dalam dunia kerja. 
Dengan demikian, penelitian ini akan dilakukan untuk menganalisis poin 
SPAMA dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) berdasarkan pekerjaan dan gaji 
milik alumni UAJY. Selain itu, penelitian dengan judul “Analisis Poin SPAMA 
dan Indeks Prestasi Kumulatif Alumni Universitas Atma Jaya Yogyakarta” 
bertujuan untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan mengenai hubungan 
antara kedua hal tersebut dengan pekerjaan dan gaji milik alumni UAJY. Hal 
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ini diharapkan mampu untuk meningkatkan, mengevaluasi, ataupun 
memperbaiki program SPAMA yang mampu mendukung soft skills dan 
mengimbangi hard skills mahasiswa UAJY.  
Dalam penelitian ini, analisis data akan dilakukan terhadap data alumni 
pada tahun angkatan 2011-2015 atau yang lulus pada tahun 2015-2019 dan 
telah mengikuti program SPAMA. Analisis data yang dimaksudkan ialah 
pengelompokan (clustering) data alumni ke dalam suatu klaster. Dengan 
analisis data tersebut, data alumni yang memiliki suatu kemiripan akan 
tergabung ke dalam kelompok/klaster yang sama.   Setiap klaster data alumni 
tersebut akan memiliki karakteristik yang berbeda-beda [6][7]. Clustering 
sendiri memiliki berbagai macam metode dan algoritma misalnya fuzzy C-
Means (FCM), K-means, Artificial Neural Network (ANN), dan lain 
sebagainya. Algoritma fuzzy C-means (FCM) dan K-means sendiri menjadi 
salah satu algoritma popular yang digunakan untuk mengelompokkan data 
(clustering) [6]. K-means memiliki kompleksitas waktu yang lebih cepat 
dibandingkan dengan FCM [7]. Akan tetapi, keberhasilan clustering 
menggunakan algoritma K-means bergantung pada inisiasi centroid. Hal ini 
dikarenakan pengelompokan terakhir bergantung pada inisiator acak dan sifat 
data set itu sendiri. Untuk itu, akan ada kemungkinan terjadi cluster yang 
kosong [6]. Meski demikian, K-means merupakan algoritma yang mudah 
diimplementasikan. Selain itu, terdapat berbagai sumber yang telah 
mempelajari K-means secara ekstensif termasuk keterbatasannya [8]. Oleh 
sebab itu, penulis memilih algoritma K-means untuk mengelompokkan data 
poin SPAMA dan IPK milik alumni UAJY. 
 
1.2.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah pengelompokan data (clustering) pada poin SPAMA dan 




2. Bagaimana hubungan antara SPAMA, IPK, pekerjaan, dan gaji alumni 
UAJY? 
 
1.3.  Batasan Masalah 
Berikut ini merupakan batasan masalah dalam penelitian ini: 
1. Data yang digunakan dalam penelitian adalah seluruh data miliki alumni 
UAJY dari berbagai Program Studi (Prodi) yang telah diwajibkan 
mengikuti program SPAMA yaitu alumni yang lulus pada tahun 2015-
2019. Data alumni di tahun 2019, hanya diperoleh hingga bulan 
November. 
2. Metode yang digunakan untuk analisis data poin SPAMA dan IPK adalah 
metode clustering dengan algoritma K-means. 
3. Penelitian ini menggunakan variabel yang diperoleh dari atribut data milik 
alumni UAJY yaitu, Nomor Pokok Mahasiswa (NPM), Nama Alumni, 
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), poin SPAMA dari setiap kategorinya, 
total poin SPAMA, pekerjaan, dan gaji. 
4. Tools atau perangkat lunak yang digunakan untuk penelitian adalah 
RStudio dengan bahasa pemrograman R dan Microsoft Excel. 
1.4.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Menganalisis data poin SPAMA dan IPK berdasarkan pekerjaan dan gaji 
ke dalam klaster tertentu dengan menggunakan algoritma K-means. 
2. Mengetahui hubungan antara poin SPAMA, IPK, pekerjaan dan gaji 
alumni UAJY dan memvisualisasikan hasil analisis. 
 
1.5.  Metode Penelitian 
Adapun metodologi penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data merupakan tahapan awal yang dilakukan 
sebelum menganalisis data. Data penelitian ini didapatkan dari Kantor 
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Sistem Informasi (KSI) dan Kantor Kemahasiswaan Alumni dan Campus 
Ministry (KKACM) – Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY). Data 
tersebut merupakan data alumni UAJY yang telah mengikuti program 
SPAMA yaitu alumni yang lulus pada tahun 2015-2019. 
2. Pre-processing 
Setelah melakukan pengumpulan data, dilakukan tahap pre-processing. 
Pre-processing menjadi tahapan yang dilakukan sebelum pengolahan data 
lebih lanjut. Tahapan ini berfungsi untuk memastikan bahwa data yang 
akan diproses telah memiliki kualitas yang baik.  Di dalam tahap pre-
processing ini, terdapat beberapa langkah sebagai berikut [9][10]: 
a. Integrasi data 
Langkah ini dilakukan untuk menggabungkan dua sumber data 
menjadi satu. 
b. Pembersihan data 
Langkah ini dilakukan untuk mengisi nilai dari data yang hilang atau 
kosong, menghilangkan noisy data, dan menghilangkan outlier. 
c. Transformasi data 
Langkah ini dilakukan untuk mengubah format data menjadi format 
yang dapat dikenali RStudio. 
3. Pemrosesan Data 
Pada tahapan ini, data yang telah dilakukan pre-processing akan diproses 
untuk dikelompokkan dan dicari nilai korelasi antar variabelnya. Adapun 
tahapan clustering sebagai berikut [10]: 
a. Menentukan K Optimal 
b. Clustering K-means 




1.6. Sistematika Penulisan 
Pada poin ini, penulis akan menjelaskan mengenai sistematika penulisan yang 
digunakan sebagai berikut: 
1.  BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab pertama ini, penulis akan menjabarkan latar belakang, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian. metode penelitian, dan 
sistematika penulisan dari penelitian yang dilakukan. 
2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA BERISIKAN  
Pada bab kedua ini, penulis akan menjelaskan beberapa penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya untuk mendukung penelitian penulis. 
3. BAB III LANDASAN TEORI 
Pada bab ketiga ini, penulis akan menuliskan dasar teori yang diperoleh dari 
berbagai sumber untuk dijadikan acuan atau pun pedoman penelitian. 
4. BAB IV ANALISIS DAN METODELOGI PENELITIAN 
Pada bab keempat ini, penulis akan menjelaskan lebih lanjut mengenai 
analisis yang telah dilakukan dan metodologi yang digunakan dalam 
penelitian. 
5. BAB V PEMBAHASAN DAN ANALISIS 
Pada bab kelima ini, penulis akan menjelaskan atau membahas hasil dari 
analisis yang telah dilakukan. 
6. BAB VI PENUTUP 
Pada bab terakhir ini, penulis akan memberikan kesimpulan dari penelitian 









Penelitian mengenai pentingnya soft skill dan hard skill sudah banyak 
dilakukan sebelumnya dengan metode yang bervariasi. Pertama, penelitian yang 
dilakukan oleh Campagni et al pada tahun 2015 bertujuan untuk menganalisis karier 
dari alumni dari Univercity of Florence (Italia). Hasil yang didapatkan dari 
penelitian tersebut yaitu, banyak mahasiswa yang mengikuti anjuran dari ideal 
career dan mendapatkan performa baik pada waktu kelulusan dan final grade [11]. 
Pada tahun 2018, Stewart et al melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengeksplorasi skills yang dibutuhkan oleh perusahaan dan mencari penyebab 
kesenjangan dari soft skills tersebut serta mengulas soft skills dan self-ratings yang 
dimiliki mahasiswa. Berdasarkan penelitian tersebut, didapatkan hasil bahwa 
mahasiswa mempunyai rating yang tinggi pada kompetensi soft skills. Oleh sebab 
itu, pegawai dan mahasiswa setuju bahwa soft skills diperlukan saat mencari 
pekerjaan dan dalam dunia kerja [2].  
Selanjutnya, Mustikawati et al melakukan penelitian di tahun 2016 untuk 
menganalisis soft skills yang dimiliki oleh alumni berdasarkan jenis pekerjaan dan 
posisi alumni dengan menggunakan kajian tracer study. Berdasarkan penelitian 
tersebut, didapatkan hasil bahwa alumni Program Studi Akuntansi Universitas 
Negeri Yogyakarta memiliki 5 kemampuan yang dibutuhkan untuk menunjang 
karier alumni yaitu, critical thinking skill, teamwork skill, communication skill, 
decision making and problem-solving skill, dan program and project management. 
Kelima kemampuan tersebut berhasil dikembangkan melalui kegiatan kurikuler 
yang telah disediakan oleh universitas [3]. Di tahun 2019, Rebele et al mempercayai 
bahwa profesi akuntansi belum mengidentifikasi soft skills yang dibutuhkan oleh 
lulusan secara jelas. Mereka juga meragukan tentang soft skills yang sering 
didiskusikan seperti critical thinking, communication, ethics, dan sebagainya. Hal 
ini terjadi karena pengembangan soft skills lebih banyak terjadi di luar kelas dan 
tidak ada ukuran yang cocok untuk tujuan pembelajaran dalam kelas yang relevan 
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bagi siswa [12]. 
Di sisi lain, terdapat berbagai macam metode yang dapat digunakan untuk 
menganalisis suatu permasalahan atau mengklasifikasikan suatu data. Campagni et 
al menggunakan algoritma K-means dan teknik sequential patterns mining untuk 
mengidentifikasi strategi dalam meningkatkan performa dari mahasiswa dan 
penjadwalan ujian pada data alumni [11]. Selanjutnya, penelitian dilakukan oleh 
Tamaela et al pada tahun 2017 bertujuan untuk menganalisis dan mengelompokkan 
data pertanian di daerah Minahasa Tenggara dengan metode Fuzzy C-means dan K-
means. Berdasarkan penelitian tersebut, didapatkan hasil bahwa metode Fuzzy C-
means dan K-means dapat diimplementasikan untuk mengelompokkan daerah lahan 
pertanian berdasarkan komoditinya [13]. Di tahun 2018, Majhi et al melakukan 
penelitian yang bertujuan untuk membandingkan beberapa algoritma clustering 
seperti K-means, Ant Lion Optimizer (ALO), DBSCAN, dan lain sebagainya. Selain 
itu, penelitian dimaksudkan untuk membuktikan bahwa metode K-means dan ALO 
lebih baik dibandingkan dengan beberapa algoritma clustering lainnya. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, didapatkan hasil bahwa algoritma K-means 
dan ALO lebih baik dibandingkan dengan algoritma lainnya [14]. 
Di tahun 2019, Kindhi et al melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mendapatkan metode hibrida baru dari kombinasi ketiga metode untuk 
memprediksikan mutasi dari DNA. Penelitian ini menggabungkan tiga buah metode 
yaitu, K-means, C-means, dan hierarcical clustering. Berdasarkan penelitian 
tersebut, didapatkan bahwa nilai sensitivitas dan spesifikasi mencapai 0.998. Selain 
itu, tingkat ketepatan pembagian klaster 0,004 lebih besar dari delapan metode yang 
dibandingkan. Untuk itu, primer trends yang sering muncul dalam DNA terisolasi 
dapat ditemukan dan asal-usul dari trend tersebut dapat disimpulkan [15]. 
Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Imantika et al pada tahun 2019 bertujuan 
untuk mengelompokkan dan memberikan peringkat dari kinerja guru dan karyawan 
di SMA Brawijaya Smart School menggunakan metode K-means dan Analytical 
Hierarchy Process (AHP). Berdasarkan penelitian tersebut, mereka berhasil 
membuat Dashboard yang menampilkan klaster dan peringkat dari kinerja guru 
serta karyawan dengan System Usability Testing (SUS) sebesar 7,25 [16].  
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Gasong pada tahun 2019 yang 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh nilai jalur masuk dengan IPK mahasiswa 
dan mengelompokkan data mahasiswa berdasarkan IPK dan jalur masuk. 
Berdasarkan penelitian tersebut, hasil yang diperoleh dari analisis menggunakan 
metode regresi linier berganda yaitu, jalur masuk mempengaruhi IPK mahasiswa 
sebesar 11.89%. Sedangkan, hasil analisis menggunakan metode K-means 
didapatkan bahwa pengelompokan IPK mahasiswa dan jalur masuk menggunakan 
nilai tes terbentuk 6 cluster. Kedua, pengelompokan IPK mahasiswa dan jalur 
masuk menggunakan nilai rapor terbentuk 3 cluster. Terakhir, pengelompokan IPK 
mahasiswa dan jalur masuk menggunakan NEM terbentuk 4 cluster. Hasil 
penelitian tersebut didapatkan dari pengolah data mahasiswa Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta (UAJY) pada angkatan 2013, 2014, 2015, dan 2016 [9]. 
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Lingga pada tahun 2019 yang 
bertujuan untuk menganalisis data pengambilan mata kuliah alumni UAJY 
khususnya Program Studi Informatika. Metode penelitian yang digunakan oleh 
Lingga dalam penelitiannya adalah metode K-means yang berfungsi untuk 
mengelompokkan data pengambilan mata kuliah milik alumni. Sedangkan, metode 
yang digunakan untuk menentukan jumlah cluster itu sendiri yaitu, metode elbow. 
Berdasarkan penelitian Lingga pada tahun 2019 tersebut, didapatkan hasil analisis 
bahwa metode K-means dapat digunakan untuk menganalisis data pengambilan 
mata kuliah. Kemudian, didapatkan sebanyak 3 kelompok atau cluster yang 
memiliki karakteristik berbeda-beda. Cluster 1 terdiri dari data yang memiliki rata-
rata IPK tinggi, rata-rata nilai kategori Pengembangan Kepribadian, Pemrograman 
dan Praktikum, dan Kuantitatif yang tinggi. Cluster 2 terdiri dari data yang memiliki 
rata-rata nilai kategori Pengembangan Kepribadian, Pemrograman dan Praktikum, 
dan Kuantitatif yang sedang. Terakhir, cluster 3 terdiri dari rata-rata nilai kategori 
Pengembangan Kepribadian, Pemrograman dan Praktikum, dan Kuantitatif yang 
rendah [10]. 
Penelitian yang dilakukan oleh Putri pada tahun 2019 yang bertujuan untuk 
melakukan pengelompokan data mahasiswa menggunakan metode Two Step 
Clustering dan mengetahui karakteristik mahasiswa Fakultas Teknologi Industri 
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(FTI) – Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY). Berdasarkan penelitian 
tersebut, didapatkan hasil bahwa data mahasiswa FTI UAJY memiliki karakteristik 
yang berbeda-beda. Dengan kata lain, rata-rata ujian kelulusan Sekolah Menengah 
Atas (SMA) tidak selalu mempengaruhi prestasi mahasiswa saat di perkuliahan 
[17]. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Tian et al pada tahun 2019 yang 
bertujuan untuk memperkenalkan metode segmentasi adaptif untuk gambar 
penyakit daun tomat dengan menggunakan K-means. Berdasarkan penelitian 
tersebut, didapatkan hasil bahwa desain algoritma untuk segmentasi gambar daun 
tomat mudah digeneralisasikan dengan perhitungan validity index [18]. 
Dengan berpedoman pada kajian pustaka tersebut, penulis melakukan 
penelitian untuk menganalisis poin Sistem Partisipasi Aktivitas Mahasiswa Atma 
Jaya (SPAMA), Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), jenis pekerjaan, dan kategori 
pendapatan yang dimiliki oleh alumni Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY). 
SPAMA direpresentasikan sebagai nilai hasil keaktifan mahasiswa dalam 
mengikuti kegiatan di luar perkuliahan (soft skill). Sedangkan, IPK 
direpresentasikan sebagai nilai hasil akademik yang bersifat teknis (hard skill). 
Penelitian ini menggunakan metode K-means untuk menganalisis data poin 
SPAMA, IPK, jenis pekerjaan, dan kategori pendapatan. Data tersebut merupakan 
data milik alumni UAJY yang telah mengikuti program SPAMA yaitu mahasiswa 
angkatan tahun 2011 hingga 2015 dan lulus pada tahun 2015-2019. Untuk itu, 
diharapkan penelitian dapat memberikan hasil analisis yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan atau pun mengevaluasi program SPAMA dan kegiatan belajar 
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6.1. Kesimpulan  
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis data poin SPAMA dan 
IPK terhadap jenis pekerjaan serta kategori pendapatan alumni Universitas Atma 
Jaya Yogyakarta dengan metode K-means. Hasil yang didapatkan mampu 
memberikan informasi tentang karakter alumni berdasarkan poin SPAMA, IPK, 
jenis pekerjaan, dan kategori pendapatan. Selain itu, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui hubungan antara poin SPAMA, IPK, jenis pekerjaan, dan kategori 
pendapatan. Untuk itu, kedua tujuan tersebut telah terpenuhi dengan kesimpulan 
sebagai berikut:  
1) Clustering data poin SPAMA, IPK, jenis pekerjaan, dan kategori pendapatan 
menghasilkan 3 buah klaster untuk masing-masing dataset. Klaster-klaster 
tersebut miliki karakter yang sama untuk jumlah anggota, poin SPAMA, dan 
IPK. Cluster 1 memiliki anggota klaster berjumlah sedang dan cukup aktif 
dalam kegiatan di luar perkuliahan serta mendapatkan IPK dengan predikat 
“Pujian” atau “Excellent”. Mayoritas alumni cluster 1 bekerja sebagai 
karyawan swasta atau melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi serta 
berpenghasilan 5.000.001 - 10.000.000. Selain itu, cluster 2 memiliki anggota 
klaster berjumlah sedikit tetapi memiliki tingkat keaktifan yang tinggi untuk 
kegiatan di luar perkuliahan dan mendapatkan IPK dengan predikat “Pujian” 
atau “Excellent”. Sebagian besar alumni cluster 2 bekerja sebagai karyawan 
swasta dan tidak berwirausaha tetapi memiliki penghasilan 5.000.001 – 
10.000.000. Sedangkan, cluster 3 memiliki jumlah anggota terbanyak tetapi 
cenderung tidak aktif dalam kegiatan di luar perkuliahan dan rata-rata IPK 
mencapai predikat “Sangat Memuaskan” atau “Very Good”. Meski demikian, 
sebagian besar alumninya bekerja sebagai karyawan swasta atau berwirausaha 
serta memiliki penghasilan dalam interval 2.000.001 – 5.000.000 atau 





2) Berdasarkan hasil perhitungan korelasi, poin SPAMA dan IPK memiliki 
hubungan yang sangat lemah terhadap jenis pekerjaan. Selain itu, poin SPAMA 
dan IPK juga memiliki hubungan yang lemah terhadap kategori pendapatan. 




Dalam penelitian ini, data yang digunakan sangat sedikit karena banyak 
alumni yang tidak mengisi data dengan benar pada SIMPONI atau saat tracer study. 
Hasil clustering menunjukkan bahwa banyak alumni yang masuk dalam cluster 3. 
Meski demikian, ada kemungkinan hasil tersebut kurang valid karena masih banyak 
alumni yang memiliki karakter data tertentu dan tidak ikut serta dalam penelitian. 
Untuk itu, Universitas Atma Jaya Yogyakarta perlu merangkul lebih kuat 
alumninya agar ikatan alumni semakin kuat dan lebih responsif terhadap kegiatan 
atau fasilitas yang diberikan pada alumni. Selain itu, pihak kampus perlu mengkaji 
kembali kegiatan-kegiatan dalam SPAMA karena terdapat kesenjangan poin pada 
tiap bidang-bidang SPAMA. Tak lupa, pihak kampus perlu memberikan wadah 
lebih banyak untuk kegiatan SPAMA bidang tertentu yang cenderung memiliki 
rata-rata poin rendah atau mendekati syarat minimal yang telah ditentukan. 
Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan agar peneliti 
menambah atau mencari variabel baru yang dapat dikaitkan dengan data SPAMA 
dan IPK. Selain itu, jenis pekerjaan dapat diperluas menjadi beberapa kategori 
pekerjaan yang lebih mendetail. Bahkan, variabel jenis pekerjaan dapat 
dimodifikasi dengan berdasarkan kesesuaian jurusan program studi alumni. Selain 
itu, penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan metode lainnya selain K-
means, seperti metode Fuzzy C-means, Particle Swarm Optimization (PSO), 
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